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LENI FEBRIANI : PENGARUH  RETURN ON ASSETS (ROA), RETURN 

ON EQUITY (ROE) DAN NET PROFIT MARGIN (NPM) TERHADAP 

PERTUMBUHAN  LABA BANK ALADIN SYARIAH Tbk PADA TAHUN 

2017-2023       

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menganalisis pengaruh Return 

On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) 

terhadap pertumbuhan laba pada Bank Aladin Syariah Tbk selama periode 2017-

2023 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan analisis 

data regresi linear panel. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank Aladin Syariah. 

 Hasil penelitian Menunjukan Variabel return on asset, return on equity 

dan profit margin tidak berpengaruh secara silmultan terhadap pertumbuhan laba. 

 Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengelolaan keuangan perusahaan, terutama dalam upaya meningkatkan kinerja 

keuangan dan pertumbuhan laba. 

Kata Kunci:  Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, Laba 

Perusahaan, Bank Aladin Syariah. 

 This study aims to analyze the influence of Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), and Net Profit Margin (NPM) on profit growth at Bank 

Aladin Syariah Tbk during the 2017–2023 period. 

 The research employs a quantitative approach using panel data linear 

regression analysis. The data used are secondary data obtained from the annual 

financial statements of Bank Aladin Syariah. 

 The results of the study show that the variables Return on Assets, Return 

on Equity, and Net Profit Margin do not have a simultaneous effect on profit 

growth. 

 This research is expected to contribute to corporate financial management, 

particularly in efforts to improve financial performance and profit growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Perusahaan yang dianggap prospektif dapat diartikan sebagai 

perusahaan yang memberikan profit atau laba di masa yang akan datang. 

Pada dasarnya, suatu perusahaan yang baik kinerjanya akan mempunyai 

laba yang tinggi. Karena dalam dunia investasi, laba yang tinggi dapat 

dilihat dari kinerja perusahaannya, dimana semakin tinggi laba yang 

diharapkan maka semakin baik kinerjanya. Pertumbuhan laba tidak dapat 

dipastikan, maka perlu adanya suatu prediksi petumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba tentunya akan berpengaruh terhadap keputusan 

investasi para investor dan calon investor yang akan menanamkan 

modalnya ke dalam perusahaan, maupun para kreditur yang akan 

memberikan pinjaman ke dalam perusahaan.   

  Untuk mengetahui konsep Islam tentang keuntungan perlu di 

ketahui terlebih dahulu tentang perspektif Al-Quran dan Al-Hadits secara 

utuh. Berikut ini adalah pembahasan ayat al-Quran tentang 

keuntungan/laba/profit terdapat pada firman Allah Q.S. Al-Baqarah ayat 

16: 

                                               ٱ                ٱ            ٱ         ٱ               
                      

Artinya: Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 

Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka 

mendapat petunjuk. (Al-Qur`an, 1:16, 2019) 

 

Hadits Riwayat Ibnu Majah: 

                                    :                                                    :                                
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jual beli itu hanya sah 

apabila dilakukan dengan saling ridha” (HR. Ibnu Majah No.2185).
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  Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran 

mengenai kondisi perusahaan yang meliputi posisi keuangan serta hasil-

hasil yang telah dicapai oleh perusahaan (Ika, 2019) Kinerja keuangan 

perusahaan yang baik akan meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. 

Sebaliknya, apabila kinerja perusahaan tidak baik, maka pertumbuhan laba 

akan menurun. Kinerja keuangan perusahaan dapat tercermin dalam 

laporan keuangan.  

  Laporan keuangan perusahaan, menurut Darsono dan Ashari  

(2010 dalam Ika, 2019) merupakan laporan yang menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan, yang ditunjukkan melalui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan pendapatan dengan sumber daya yang dimilikinya.  

Selain itu, laporan keuangan perusahaan adalah salah satu sumber 

informasi hasil dari pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang 

dapat digunakan untuk membantu para pengguna dalam menilai 

pertumbuhan laba perusahaan, sehingga dapat mengambil keputusan yang 

tepat (Eliyani & Putranto, 2023). Laporan keuangan telah menjadi 

kebutuhan bagi berbagai pihak terkait, seperti pengusaha, investor, bank, 

manajemen, pemerintah, karyawan, serta pelaku pasar modal. Pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan perlu 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Kondisi tersebut dapat 

diketahui melalui laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba 
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rugi, laporan perubahan modal, serta laporan-laporan lainnya, seperti 

laporan arus kas, laporan laba ditahan, dan hasil diskusi manajemen.  

  Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan 

salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan perusahaan yang sangat berguna dalam 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Agar informasi yang 

tersaji lebih bermanfaat dalam pengambilan keputusan, data keuangan 

harus dikonversi menjadi informasi yang relevan dan mudah dipahami. 

Salah satu cara untuk mencapainya adalah dengan melakukan analisis 

laporan keuangan. Berbagai alat analisis dapat digunakan untuk mengolah 

laporan keuangan, salah satunya adalah analisis rasio keuangan.  

  Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis yang 

digunakan untuk menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan 

yang bertujuan menunjukkan perubahan kondisi keuangan atau 

operasional di masa lalu. Selain itu, analisis ini juga memberikan 

informasi bagi pimpinan perusahaan untuk membuat keputusan atau 

pertimbangan mengenai langkah yang perlu diambil di masa (Winarno, 

2019). Rasio keuangan juga bertujuan untuk mengukur kinerja perusahaan 

dari berbagai aspek, antara lain likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan 

profitabilitas. 

  Rasio Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus dipenuhi atau 
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kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada 

saat ditagih  

  Ratio Solvabilitas mengukur kinerja perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang jatuh tempo dalam jangka panjang (Ika, 2019).  

  Rasio aktivitas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

memprediksi laba, karena berkaitan dengan memanfaatkan sumber daya 

perusahaan yang ada untuk menghasilkan penjualan. Semakin cepat rasio 

aktivitas, maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat, karena 

perusahaan sudah dapat memanfaatkan sumber daya tersebut untuk 

meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan (Ika, 

2019) 

  Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan, aset, dan modal 

saham (Hanafi dan Halim, 2009) dalam (Hanafi & Halim dalam Ika, 

2019). Laba sering kali menjadi salah satu indikator kinerja perusahaan. 

Ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi, hal ini menunjukkan kinerja 

yang baik, dan sebaliknya. Apabila kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba rendah, maka penilaian terhadap rasio profitabilitas 

juga akan rendah. Hal ini dapat menyebabkan investor merasa ragu untuk 

menanamkan modal. Rasio profitabilitas dalam penelitian ini di ukur 

menggunakan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) Dan Net 

Profit Margin (NPM). Menurut Djannah dan Tryonowati (2017), rasio 

keuangan merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk 
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menganalisis laporan keuangan perusahaan, sehingga menghasilkan 

penilaian terhadap kinerja perusahaan, baik di masa lalu, saat ini, maupun 

untuk memprediksi masa depan. Terdapat berbagai macam rasio 

keuangan, khususnya rasio proifitabilitas yang dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan, namun pada penelitian ini rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba perusahan ialah Net 

Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). Alasan dipilihnya Net Profit Margin (NPM), Return On Assets 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) pada penelitian ini karena ketiga rasio 

tersebut dinilai cukup oleh penulis untuk memprediksi pertumbuhan laba 

perusahaan. 

  Return on asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa baik perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan laba atau profit. Tingkat ROA yang semakin besar 

menunjukkan penggunaan aset yang baik oleh perusahaan, sehingga 

mampu meningkatkan laba dan menekan jumlah biaya yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan laba.  

  Return on equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola dana pemilik perusahaan untuk 

memperoleh laba. Tingkat ROE yang semakin tinggi menunjukkan 

semakin banyak laba yang didapatkan diperusahaan sehingga tingkat 

pengembalian kepada pemegang saham juga besar.  
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  Net profit margin (NPM) merupakan rasio yang menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba dari pendapatan yang 

dimiliki. Tingkat NPM yang tinggi memperlihatkan bahwa perusahaan 

mampu memaksimalkan keuntungan bersih dengan menekan biaya 

pengeluaran yang terdapat pada aktivitas operasional maupun non-

operasional perusahaan. 

  Menurut Purba (2013),  dalam penelitiannya, ketika laba 

perusahaan menurun, maka harga saham juga akan menurun. Dalam hal 

ini, laba dapat mencerminkan kondisi perusahaan. Penelitian ini akan 

berfokus pada salah satu bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yaitu Bank Aladin Syariah, yang mengalami penurunan laba bersih 

selama lima tahun berturut-turut dan berdampak pada pertumbuhan 

labanya. 

  Bank Aladin Syariah mengalami penurunan laba bersih selama 

lima tahun berturut-turut, dengan kerugian mencapai Rp145,73 miliar pada 

kuartal III-2023. Meskipun demikian, bank ini tetap bertahan berkat 

peningkatan pendapatan yang signifikan, seperti kenaikan pendapatan 

setelah distribusi bagi hasil sebesar 375%, serta peningkatan pendapatan 

berbasis komisi sebesar 237%. Selain itu, permodalan yang kuat dan 

strategi inovatif dalam pengembangan produk perbankan digital turut 

membantu menjaga kepercayaan nasabah dan mendukung pertumbuhan 

aset (Sari, 2024 ); Anggraeni, 2021) 
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Gambar 1.1  

Pertumbuhan Laba Bank Aladin Syariah Tbk Periode Tahun 2017-

2023 

 

  Pertumbuhan laba perusahaan merupakan hal yang sulit diprediksi, 

karena setiap tahun perusahaan dapat menghasilkan angka yang berbeda, 

tergantung pada kondisi internal maupun eksternal perusahaan. Seperti 

terlihat pada Tabel 1.1, pertumbuhan laba Bank Aladin Syariah pada tahun 

2017 tercatat sebesar -94 persen. Kemudian, mengalami kenaikan pada 

tahun 2018, namun pada periode 2019 hingga 2022 mengalami penurunan 

secara berturut-turut. Pada tahun 2023, laba kembali meningkat sebesar 10 

Persen (Laporan Keuangan Tahunan bank Aladin Syariah, 2017-2023). 

  Analisis Keseluruhan Periode 2017 hingga 2019 mencerminkan 

kondisi perusahaan yang tidak stabil, dengan fluktuasi besar pada 

-94% 

489% 

-223% 
-34% 

-409% 

-22% 

10% 
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pertumbuhan laba. Memasuki tahun 2020 hingga 2022, meskipun laba 

masih berada pada posisi negatif, kerugian menunjukkan penurunan secara 

bertahap. Hal ini mencerminkan adanya upaya restrukturisasi atau 

peningkatan efisiensi operasional yang mulai membuahkan hasil. 

Selanjutnya, laba positif yang dicapai pada tahun 2023 menandakan bahwa 

perusahaan akhirnya mampu membalikkan keadaan, yang dapat menjadi 

momentum bagi pertumbuhan yang lebih stabil di masa 

mendatang.Tantangan Awal Tahun 2017 hingga 2019 mencerminkan 

kondisi perusahaan yang tidak stabil, dengan fluktuasi besar pada 

pertumbuhan laba. Pemulihan Bertahap  Mulai 2020 hingga 2022, 

meskipun laba tetap negatif, kerugian perlahan menurun. Ini 

mencerminkan adanya upaya restrukturisasi atau perbaikan efisiensi. 

Perbaikan Signifikan Laba positif pada 2023 menandakan bahwa 

perusahaan akhirnya mampu membalikkan keadaan, yang dapat menjadi 

momentum untuk pertumbuhan di masa depan. 

  Berdasarkan penjelasan diatas, Pada dasarnya pertumbuhan laba 

tidak dapat dipastikan, akan tetapi pertumbuhan laba tergolong juga 

kondisi keuangan yang berkemungkinan akan terjadi di masa depan yang 

dapat diprediksi dengan memanfaatkan rasio keuangan pada penelitian ini 

rasio profitabilitas yang digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba 

perusahan ialah Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE). Alasan dipilihnya Net Profit Margin (NPM), 

Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) pada penelitian ini 
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karena ketiga rasio tersebut dinilai cukup oleh penulis untuk memprediksi 

pertumbuhan laba perusahaan. 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Roa, Roe dan Npm Bank Aladin Syariah Tbk Periode Tahun 2017-

2023 

 

  Terlihat pada tabel 1.2 diatas, Nilai Roa, Roe dan Npm Sepanjang 

2017-2023 mengalami kenaikan dan penurunan. (Laporan Keuangan 

Tahunan Bank Aladin Syariah, 2017-2023). 

  ROA (Return on Assets) ROA mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Pada tahun 2017 hingga 

2018, ROA bernilai negatif, menunjukkan bahwa perusahaan tidak efisien 

menggunakan aset untuk menghasilkan laba. Penurunan signifikan terlihat 

pada 2021 (-5,57%), 2022 (-38,37%), dan 2023 (-49,56%), yang 

menggambarkan kerugian besar atau pengelolaan aset yang buruk. Tahun 
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2019 dan 2020 mencatat nilai positif, yakni 10,8% dan 6,24%, yang 

mengindikasikan perbaikan efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan 

laba, meskipun hanya sementara. 

  ROE (Return on Equity) ROE menunjukkan tingkat pengembalian 

terhadap ekuitas pemegang saham. Pada 2017 hingga 2018, ROE negatif 

kecil (-0,17% dan -12%), menunjukkan laba tidak cukup untuk 

memberikan keuntungan pada ekuitas pemegang saham. Tahun 2019 dan 

2020 mencatat perbaikan dengan ROE positif sebesar 12,91% dan 7,02%, 

menunjukkan bahwa perusahaan mulai menghasilkan keuntungan dari 

ekuitas. Namun, terjadi penurunan drastis pada 2021 (-11,57%), 2022 (-

2,58%), dan 2023 (-3,15%), yang mengindikasikan kerugian besar, 

terutama pada ekuitas, kemungkinan akibat tingginya beban utang atau 

manajemen buruk. 

  NPM (Net Profit Margin) NPM mengukur persentase laba bersih 

terhadap pendapatan. Tahun 2017 dan 2018 mencatat NPM negatif (-

9,62% dan -114,04%), yang menunjukkan kerugian dari operasional. 

Perbaikan terlihat di tahun 2019 dan 2020, masing-masing mencapai 

150,98% dan 145,16%, mengindikasikan perusahaan menghasilkan laba 

signifikan dibandingkan pendapatan. Namun, situasi memburuk drastis 

pada 2021 (-390,32%), 2022 (-352,17%), dan 2023 (-68,01%), yang 

menunjukkan bahwa operasional perusahaan kembali menghasilkan 

kerugian besar. 

Analisis Keseluruhan 



11 
  

 
 

Periode Positif (2019-2020): Perusahaan sempat menunjukkan perbaikan 

signifikan dalam efisiensi aset, pengembalian ekuitas, dan margin laba 

bersih. 

Periode Negatif (2017, 2021-2023): Penurunan tajam pada semua 

indikator di tahun 2021-2023 menunjukkan masalah serius, seperti 

manajemen aset yang buruk, tingginya beban keuangan, atau penurunan 

pendapatan signifikan. 

  Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan 

(Maharani, 2018) terdapat perbedaan hasil penelitian, ada variabel yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, namun ada juga yang 

menunjukkan tidak berpengaruh. 

  Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh (Tingkat & Akseptor, 

2014) Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa ROA pada 

pertumbuhan laba negatif dan signifikan yang berarti jika terjadi 

penurunan pada  ROA maka pertumbuhan laba akan meningkat. ROE 

pada pertumbuhan laba menunjukkan tidak signifikan yang artinya jika 

ROE semakin meningkat maka tidak akan meningkatkan pertumbuhan 

laba. Sedangkan NPM pada pertumbuhan laba menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan signifikan yang artinya jika NPM semakin meningkat 

maka akan meningkatkan pertumbuhan laba.  

  Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan (ryan hasianda tigor, 

2021) . Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel ROA tidak 

berpengaruh secara singnifikan terhadap pertumbuhan laba pada 



12 
  

 
 

perusahaan. Variabel ROE menunjukkan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan. NPM pada  pertumbuhan laba 

perusahaan menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Kemudian secara silmutan menunjukkan bahwa ROA, ROE, dan 

NPM secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan.  

   Pendapat (Ang, 2010) bahwa ROA yang tinggi akan menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan berbanding asset 

yang relatif tinggi. Investor akan menyukai perusahaan dengan nilai ROA 

yang tinggi, karena perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi mampu 

menghasilkan tingkat keuntungan lebih besar dibandingkan perusahaan 

dengan ROA rendah. Selain itu, (Ang, 2010) menjelaskan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam menentukan jenis investasi yang tepat juga 

dapat berpengaruh pada besarnya laba yang diperoleh, karena semakin 

tinggi ROE menunjukan semakin efisien perusahaan menggunakan modal 

sendiri untuk menghasilkan laba bagi pemegang saham, artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat.  

  Fenomena yang terjadi beberapa tahun terakhir Bank Aladin 

Syariah Tbk Indonesia mengalami penurunan laba, Berbeda dengan bank-

bank mini lainnya yang sudah banyak melakukan transformasi dan resmi 

mendapat predikat bank digital serta mencetak laba, manuver BANK yang 

terbilang lambat menyebabkan bank tak kunjung mencetak laba. 
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  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin menguji serta 

menganalisis apakah masalah penurunan laba ini ada pengaruhnya antara 

Net Profit Margin, Return On Assets, atau Return On Equity terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan khususnya pada Bank Aladin Syariah 

Periode Tahun 2017-2023. Dengan demikian, penulis ingin membuat suatu 

penelitian mengenai pengaruh Net Profit Margin, Return On Assets dan 

Return On Equity terhadap Pertumbuhan Laba pada Bank Aladin Syariah 

Periode Tahun 2017-2023. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Pertumbuhan laba Bank Aladin Syariah mengalami fluktuasi 

signifikan, termasuk penurunan tajam sebesar -94% pada tahun 

2017. 

1.2.2 Penurunan laba berlanjut pada tahun 2018 dan 2019-2022, 

menunjukkan ketidakstabilan kinerja keuangan bank. 

1.2.3 Kenaikan laba sebesar 10% pada tahun 2023 menimbulkan 

pertanyaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

laba. 

1.3 Fokus Penelitian 

 Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini fokuskan pada 

pengaruh  Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net 

Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba Bank Aladin Syariah 

pada tahun 2017-2023. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagaimana pengaruh return on asset (ROA) terhadap pertumbuhan 

laba Bank Aladin Syariah periode tahun 2017- 2023? 

1.4.2 Bagaimana pengaruh return on equity (ROE)terhadap pertumbuhan 

laba Bank Aladin Syariah periode tahun 2017- 2023? 

1.4.3 Bagaimana pengaruh net profit margin (NPM) terhadap 

pertumbuhan laba Bank Aladin Syariah periode tahun 2017- 2023? 

1.4.4 Apakah terdapat pengaruh secara silmutan return on asset (ROA), 

return on equity (ROE), net profit margin (NPM) terhadap 

pertumbuhan laba Bank Aladin Syariah periode tahun 2017- 2023? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan ini adalah: 

1.5.1 Ingin mengetahui apakah Return On Assets (ROA) secara parsial 

berpengaruh terhadap laba Bank Aladin Syariah periode tahun 

2017- 2023. 

1.5.2 Ingin mengetahui apakah Return On Equity (ROE) secara parsial 

berpengaruh terhadap laba Bank Aladin Syariah periode tahun 

2017- 2023. 

1.5.3 Ingin mengetahui apakah Net Profit Margin (NPM) secara parsial 

berpengaruh terhadap laba Bank Aladin Syariah periode tahun 

2017- 2023. 



15 
  

 
 

1.5.4 Ingin mengetahui apakah return on asset (ROA), return on equity 

(ROE), net profit margin (NPM)  secara bersamaan dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Bank Aladin Syariah 

periode tahun 2017- 2023. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Apabila tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik, maka penelitian ini 

dapat bermanfaat untuk: 

1.6.1 Bagi Perusahaan 

  Manfaat penelitian bagi perusahaan adalah dapat menjadi 

bahan pertimbangan baik secara langsung maupun tidak langsung 

untuk memahami kinerja keuangan dalam pengaruh laba 

perusahaan di Bank Aladin Syariah. 

1.6.2 Bagi Akademik 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

penelitian selanjutnya (2024) dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan pengaruh  Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap laba Bank 

Aladin Syariah.  

1.6.3 Bagi Penulis 

  Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah sebagai sarana 

untuk mengaplikasikan teori yang didapatkan selama berada di 

bangku perkuliahan. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
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sarjana ekonomi (SE) sarjana ekonomi pada Institut Agama Islam 

negeri   Kerinci.
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                                         BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)  

  Menurut Brigham dan Houston (2006) dalam (Ika, 2019), teori 

sinyal mengacu pada tindakan yang diambil oleh manajemen untuk 

memberikan informasi kepada investor yang berkaitan dengan cara 

manajemen melihat prospek dan harapan perusahaan ke depannya. Di sisi 

lain, Tandelilin (2010:579) dalam (Ika, 2019) menyatakan bahwa teori 

sinyal berasumsi bahwa informasi yang terjadi di pasar memaksa manajer 

untuk melakukan koreksi informasi dengan memberikan tindakan sebagai 

tanggapan atas informasi tersebut. 

  Teori signal membahas cara manajemen (agen) harus 

menyampaikan signal keberhasilan atau kegagalan kepada pemilik 

(kepala). Teori signal juga menjelaskan bahwa manajemen memberi signal 

untuk mengurangi asimetri informasi. Jika manajemen tidak memberikan 

semua informasi yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, akan terjadi 

asimetri informasi. Untuk memastikan bahwa bisnis, terutama yang telah 

go public, dapat memberi tahu investor secara transparan, asimetris 

informasi harus diminimalkan. Menurut teori signal, perusahaan yang 

memberikan informasi yang baik akan memberi tahu pasar tentang 

keadaan mereka, membedakan mereka dari perusahaan yang tidak 

memberikan "berita bagus". Pasar akan sulit menerima sinyal kinerja masa 
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depan yang positif dari perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang 

buruk (Ika, 2019).
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  Pengumuman laba adalah contoh komunikasi informasi melalui 

sinyal. Pengumuman laba, menurut Hakim (2013) dalam (Ika, 2019), 

berisi informasi yang digunakan investor saat membuat keputusan tentang 

kegiatan investasi serta untuk memproyeksikan atau memperkirakan masa 

depan perusahaan. Apabila manajemen mengumumkan laba yang naik 

atau rendah, investor akan menerima informasi bahwa kondisi keuangan 

perusahaan relatif baik di masa yang akan datang. Sebaliknya, apabila 

manajemen mengumumkan laba yang turun atau rendah, investor akan 

menerima informasi bahwa kondisi keuangan perusahaan relatif buruk di 

masa yang akan datang. 

2.2 kinerja keuangan 

  Kinerja keuangan suatu perusahaan adalah cara investor dan 

kreditor menilai keadaan perusahaan. Menurut Fahmi (2013:239) dalam 

(Ika, 2019), kinerja keuangan adalah hasil dari analisis yang dilakukan 

untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan telah mematuhi aturan 

pelaksanaan keuangan, seperti membuat laporan keuangan yang memenuhi 

persyaratan seperti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau Prinsip 

Akuntansi Umum yang Disetujui (GAAP), antara lain. Para invertor 

umumnya memilih tujuan investasi berdasarkan kinerja yang buruk atau 

tinggi. Apabila suatu organisasi berkinerja baik, itu berarti bahwa ia telah 

melakukan upayanya secara efektif dan efisien.  

  Pengevaluasian laporan keuangan bisnis, terutama analisis laporan 

keuangan, adalah cara untuk mengukur penilaian kinerja keuangan bisnis. 
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Kualitas kebijakan manajemen yang digunakan untuk mencapai tujuan 

perusahaan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

untuk mengukur kinerja keuangan, analisis laporan keuangan diperlukan 

karena semua hasil kebijakan manajemen disusun dan didokumentasikan 

dengan baik dalam bentuk informasi keuangan. Oleh karena itu, sebelum 

laporan keuangan dapat memberikan informasi yang diinginkan 

perusahaan, data yang terangkum harus dianalisa dan ditafsirkan. 

Keuangan setiap perusahaan berbeda-beda tergantung pada bisnis apa yang 

mereka lakukan. Menurut Fahmi (2013:240) (Ika, 2019), ada lima tahap 

umum untuk menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan, yaitu:  

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. Ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa laporan keuangan telah dibuat sesuai dengan 

standar akuntansi umum dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. 

Menghitung. Metode perhitungan disesuaikan dengan situasi dan 

masalah yang terjadi, sehingga hasil perhitungan akan menghasilkan 

kesimpulan yang sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

2. Melakukan Melakukan perbandingan hasil perhitungan. Hasil 

perhitungan kemudian dibandingkan dengan hasil dari berbagai 

perusahaan. Dua metode yang paling umum digunakan untuk 

melakukan perbandingan: 

a) time series analysis (membandingkan antar waktu atau antar 

periode)  
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b) cross sectional approach (melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu 

perusahaan dengan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup 

yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan).  

3. Melakukan penafsiran terhadap berbagai masalah yang ditemukan. 

Pada tahap ini, analisis kinerja keuangan perusahaan dilakukan 

melalui penafsiran untuk mengidentifikasi masalah dan tantangan 

yang dihadapi perusahaan. 

4. Mencari dan memberikan solusi untuk masalah. Setelah ditemukan 

berbagai permasalahan yang dihadapi, maka dicarikan solusi untuk 

memberi suatu input atau masukan agar apa yang menjadi kendala 

dan hambatan selama ini dapat terselesaikan. 

  Penilaian kinerja adalah pencapaian dari tujuan suatu kegiatan 

tertentu untuk mencapai tujuan perusahaan yang diukur berdasarkan suatu 

standar. Penilaian kinerja  

2.3 Analisis rasio keuangan 

  Analisis rasio keuangan memberikan gambaran tentang sejarah 

dan keadaan suatu perusahaan dengan menghubungkan perkiraan neraca 

dan laporan laba rugi satu sama lain. Analisis rasio, menurut Munawir 

(2004:238) dalam (Ika, 2019), adalah rasio yang menunjukkan bagaimana 

suatu pos atau kelompok pos berhubungan dengan pos atau kelompok pos 

lainnya, baik dalam neraca maupun laporan rugi laba. Ada dua kelompok 

angka rasio. Yang pertama berdasarkan sumber data keuangan dan terdiri 
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dari rasio neraca, rasio laporan rugi-laba, dan rasio antar laporan 

keuangan. Yang kedua berdasarkan tujuannya dan terdiri dari rasio 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas, dan pertumbuhan.  

a) Rasio Likuiditas  

 Rasio likuiditas, menurut Darsono dan Ashari (2010:51) dalam 

(Ika, 2019), adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu organisasi 

untuk membayar kewajiban jangka pendek. Kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek ditunjukkan oleh 

likuiditasnya. Persediaan, kas, surat berharga, dan piutang adalah 

contoh aktiva lancar, yaitu aktiva yang mudah dirubah menjadi kas, 

yang menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan. Apabila perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban keuangan terhadap pihak ekstern dengan 

tepat waktu, memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi 

normal (kewajiban keuangan terhadap pihak intern), dan membayar 

bunga dan deviden yang dibutuhkan, dianggap memiliki posisi 

keuangan yang kuat.  

b) Rasio Solvabilitas  

 Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa jauh 

perusahaan menggunakan hutang (Husnan dan Pudjiastuti, 2006 

dalam (Ika, 2019). Menurut beberapa analis, rasio solvabilitas adalah 

ukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya. Perusahaan yang tidak solvabel didefinisikan sebagai 

perusahaan yang utangnya lebih besar daripada asetnya.  
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c) Rasio Aktivitas  

 Rasio aktivitas adalah cara untuk mengukur seberapa efektif suatu 

perusahaan memanfaatkan sumber daya yang ada di bawah 

kendalinya. Semua rasio aktivitas ini membandingkan tingkat 

investasi dan penjualan pada berbagai jenis aktiva. Sebaliknya, rasio 

aktivitas menganggap bahwa ada keseimbangan yang layak antara 

penjualan dan berbagai jenis aktiva, termasuk piutang, aktiva tetap, 

persediaan, dan aktiva lainnya. Dalam penelitian ini, rasio aktivitas 

yang digunakan adalah turnover total aktiva. Turnover total aktiva 

adalah rasio yang menggambarkan seberapa baik perusahaan dapat 

menggunakan aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan. 

Dengan melihat rasio ini, kita dapat mengetahui seberapa baik 

penggunaan aktiva menghasilkan penjualan.  

d) Rasio Profitabilitas  

 Menurut Sartono (2010: 122) dalam (Syamsul Bakhtiar Ass, 2020) 

mengatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dalam hubungannya dengan total 

aktiva, penjualan, dan modal sendiri. Mardiyanto (2009: 54). 

Sementara Sutrisno (2009: 16) mengatakan bahwa profitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

dengan semua modal yang bekerja di dalamnya.Menurut Sartono 

(2010: 123) dalam (Syamsul Bakhtiar Ass, 2020), ada empat (empat) 
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jenis rasio profitabilitas yang umumnya digunakan untuk mengukur 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan; ini termasuk:  

1) Gross profit margin (GPM)  

 Rasio ini mengukur persentase dari laba kotor 

dibandingkan dengan penjualan (Sartono 2010: 123). Semakin 

besar gross profit margin, maka semakin baik operasional 

perusahaan. Tetapi perlu diperhatikan bahwa gross profit margin 

sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Berikut rumus 

menurut Kasmir (2008:200), untuk menghitung gross profit 

margin yang sebagai berikut :  

                   

                  
         
     

        

Sales Gross profit margin merupakan persentase laba kotor 

dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin 

semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini 

menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin 

rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi 

perusahaan (Syamsuddin dan Primayuta, 2009:61). Standar 

ratarata industri untuk untuk GPM ini adalah 30% (Kasmir, 

2008:200). Net profit margin (NPM) Menurut Sartono (2010: 

123) menyatakan bahwa Rasio ini merupakan salah satu rasio 

yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
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pengukuran rasio ini yaitu penjualan yang sudah dikurangi 

dengan seluruh beban termasuk pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Margin laba yang tinggi lebih disukai karena 

menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan hasil yang baik 

yang melebihi harga pokok penjualan. Semakin besar net profit 

margin, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, 

sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.  

                  
           

          
        

bersih Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba bersih 

yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, 

maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi. Hubungan antara laba bersih dan 

penjualan bersih menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

menjalankan perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan 

margin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang 

telah menyediakan modalnya untuk suatu risiko. Para investor 

pasar modal perlu mengetahui kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Dengan mengetahui hal tersebut investor 

dapat menilai apakah perusahaan itu profitable atau tidak. Standar 

umum rata-rata industri untuk net profit margin adalah 20% 

(Kasmir, 2008: 201).  

2) Return on Equity (ROE)  
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 Menurut Hanafi dan Halim (2009: 82) menyatakan bahwa 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

berdasarkan modal saham tertentu. Berikut rumus untuk 

menghitung return on equity menurut Hanafi dan Halim (2009: 

82):  

                 
           

             
        

 Semakin tinggi return on equity suatu perusahaan, semakin 

efektif dan efisien manajemennya, dan semakin tinggi pula 

kinerjanya, yang berarti bahwa perusahaan mampu memperoleh 

laba yang lebih besar daripada tingkat ekuitasnya. Dengan kata 

lain, manajemen memiliki kemampuan untuk menggunakan 

modal saham yang mereka miliki untuk melakukan bisnis 

sehingga menghasilkan lebih banyak keuntungan bagi 

perusahaan. ROE rata-rata industri adalah 40% (Kasmir, 2008: 

205). 

3) Return on Assets (ROA) Menurut Sartono (2010: 124) 

menyatakan bahwa Rasio ini disebut juga dengan rasio return on 

invesment (ROI). Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan 

dalam perusahaan. Rasio ini digunakan untuk suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Rasio return on assets ini sering dipakai manajemen untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan dan menilai kinerja 
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operasional dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan, disamping perlu mempertimbangkan masalah 

pembiayaan terhadap aktiva tersebut. Berikut ini merupakan 

rumus untuk menghitung return on assets menurut Sartono (2010: 

124):  

                 
           

           
        

Aktiva Nilai return on assets yang semakin mendekati 1, berarti 

semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva yang 

ada dapat menghasilkan laba. Dengan kata lain semakin tinggi 

nilai return on assets maka semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

dengan return on assets menunjukkan kemampuan atas modal 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. Standar rata-rata industry untuk ROA ini 

adalah 30% (Kasmir, 2008:203). 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit 

Margin (NPM). Return On Asset menurut Hanafi dan Halim 

(2012:81) dalam (Ika, 2019) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan 

tingkat aset yang tertentu, rasio yang tinggi menunjukkan 

efisiensi manajemen aset, yang berarti efisiensi manajemen. 

Semakin tinggi return on asset semakin tinggi laba yang 
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dihasilkan, begitupun sebaliknya. Perusahaan yang sehat 

seharusnya memiliki return on asset yang positif yang 

menandakan bahwa perusahaan tersebut tidak mengalami 

kerugian. Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bersih setelah dipotong pajak. NPM yang tinggi 

memperlihatkan bahwa perusahaan mendapatkan keuntungan / 

laba yang besar atau tinggi. Perusahaan dengan keadaan atau 

kondisi sehat semestinya mempunyai NPM yang positif karena 

mengindikasikan bila perusahaan tersebut tidak menghadapi 

kerugian (Kasmir, 2009). 

2.4   Bank syariah 

2.4.1 Teori Perbankan Syariah 

 Menurut Rimsky Bank syariah terdiri dari dua kata, yaitu 

Bank dan Syariah kata bank itu sendiri berasal dari bahasa latin 

banco yang artinya bangku atau meja, counter atau tempat 

penukaran uang (money changer). 

 Bank syariah mengacu pada hukum Islam dan tidak 

membebankan bunga atau membayar bunga kepada nasabah. 

Imbalan yang diterima oleh nasabah dan bank syariah tergantung 

pada perjanjian yang dibuat antara nasabah dan bank (Hatim & 

Muba, 2016, hlm. 2).  Menurut Andrianto dan Firmansyah (2019), 

syarat dan rukun akad dalam perbankan syariah harus dipatuhi. 
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 Semua yang berkaitan dengan perbankan syariah dan unit 

usaha syariah termasuk prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan 

prinsip kehati-hatian dalam menjalankan bisnisnya. Tujuan 

perbankan syariah adalah untuk mendukung pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. Ini mencakup kelembagaan, bisnis, dan prosedur 

operasinya (Andrianto & Firmansyah, 2019, hlm. 25). 

 Di Indonesia,bank syariah yang pertama didirikan pada 

tahun 1992 adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun 

berkembang sedikit terlambat dibandingkan dengan negara-

negara muslim lainnya, 

 Di Indonesia, perbankan syariah akan terus berkembang. (Karim, 

2010, hlm. 67) 

2.4.2 Teori Kinerja Bank Syariah 

 Kinerja bank syariah diukur dengan menggunakan 

beberapa rasio keuangan yang mencerminkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan keuntungan, mengelola risiko, dan 

menyediakan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Bank syariah juga menilai keberlanjutan sosial dan ekonomi 

dalam kegiatan operasional mereka. 

     Rasio Kinerja Keuangan Bank Syariah: 

1) Return on Assets (ROA): Mengukur seberapa efisien bank 

dalam menghasilkan laba dengan aset yang dimiliki. 
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2) Return on Equity (ROE): Mengukur tingkat pengembalian 

yang diperoleh dari modal yang ditanamkan oleh pemegang 

saham. 

3) Net Profit Margin (NPM): Mengukur seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh dari pendapatan bank setelah 

dikurangi semua biaya. 

2.5 Penelitian Relevan tentang Pengaruh Return On Assets (ROA), Return 

on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadapa 

pertumbuhan laba 

  Berdasarkan sumber yang diberikan, terdapat beberapa penelitian 

yang menyatakan bahwa Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Penelitian ini mencakup berbagai 

sektor industri, termasuk perusahaan di sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

- Penelitian oleh (Maharani, 2018) Anggi Maharani Safitri dan Mukaram 

Mukaram pada tahun 2018 mengeksplorasi pengaruh ROA, ROE, dan 

NPM terhadap pertumbuhan laba perusahaan di sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-

2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan metode regresi linier 

multiple untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Hasilnya menunjukkan bahwa ROA, ROE, dan NPM memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan . 
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- Penelitian lain oleh Mochammad Hafizh Maulana dan M. Sholichah pada 

tahun 2022 menganalisis pengaruh ROA, ROE, dan NPM terhadap 

pertumbuhan laba PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 2012-

2021. Penelitian ini juga menemukan bahwa ROA, ROE, dan NPM 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan . 

  Dari sumber-sumber ini, dapat disimpulkan bahwa ROA, ROE, 

dan NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan performa yang baik dalam hal ROA, ROE, dan NPM cenderung 

memiliki pertumbuhan laba yang lebih baik dibandingkan dengan 

perusahaan yang performanya lebih buruk dalam hal ini. 

  Berdasarkan sumber yang diberikan, ada beberapa pendapat yang 

menyatakan bahwa Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan. Berikut adalah beberapa poin penting dari 

sumber tersebut: 

- Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khaldun dan Muda (2014), 

ditemukan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ROE dapat 

meningkatkan pertumbuhan laba, namun perubahan signifikan dalam ROE 

tidak selalu berhubungan dengan peningkatan laba. 

- Penelitian oleh (Tingkat & Akseptor, 2014) menunjukkan bahwa NPM 

tidak berpangaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap 
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pertumbuhan laba. Ini menunjukkan bahwa meskipun NPM dapat 

menunjukkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih, 

perubahan signifikan dalam NPM tidak selalu berhubungan dengan 

peningkatan laba . 

- Susanti dan Widyawati (2016) meneliti tentang pengaruh kinerja 

keuangan terhadap pertumbuhan laba perusahaan farmasi di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil dari penelitiannya menunjukkan secara parsial ROA 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal 

ini menunjukkan bahwa ROA tidak dapat digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan laba . 

  Dari sumber-sumber ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

ROA, ROE, dan NPM dapat menunjukkan kinerja perusahaan dalam 

berbagai aspek, perubahan signifikan dalam kinerja ini tidak selalu 

berhubungan dengan peningkatan laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor-faktor lain juga memainkan peran penting dalam menentukan 

pertumbuhan laba perusahaan. 

 

2.6 Kerangka Konseptual 

 

 

 

  

 

Return On Asset 

(ROA) 

Return On Equity 

(ROE) 
 Laba 
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Gambar 2.1 kerangka berfikir penelitian 

Ket: 

           = Menunjukan Hubungan Parsial 

           = Menunjukan Hubungan silmultan 

2.7 Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis diidentifikasikan sebagai jawaban sementara atas 

rumusan masalah dalam penelitian (Sugiyono : 2015). Berdasarkan 

kerangka konseptual diatas,maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

          = 0  

Diduga Return On Asset tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

Bank Aladin Syariah periode tahun 2017-2023. 

               ≠  0   

Diduga Return On Asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Bank 

Aladin Syariah periode tahun 2017- 2023. 

          = 0  

Diduga Return On Equity tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

Bank Aladin Syariah periode tahun 2017-2023. 

             ≠  0  

Net Profit Margin 

(NPM) 
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Diduga Return On Equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Bank 

Aladin Syariah periode tahun 2017- 2023. 

          = 0  

Diduga Net Profit margin tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

Bank Aladin Syariah periode tahun 2017-2023. 

           ≠  0   

Diduga Net profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Bank 

Aladin Syariah periode tahun 2017- 2023. 

           = 0  

Diduga Return On Asset , Return On Equity dan Net Profit Margin  tidak 

secara bersamaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Bank Aladin 

Syariah periode tahun 2017- 2023. 

               ≠  0   

Diduga Return On Asset , Return On Equity dan Net Profit Margin  secara 

bersamaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Bank Aladin Syariah 

periode tahun 2017- 2023.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang dapat diinput kedalam skala pengukuran 

statistik. Menurut sugiyono metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 

statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).  

  Fakta dan fenomena dalam data ini dinyatakan numerik, dalam 

konteks ilmu alam (eksakta) kata kuantitatif jelas sekali berhubungan 

dengan angka (kuantita), baik hasil pengukurannya, analisa datanya, 

maupun penafsiran dan penarikan kesimpulannya, semua dalam bentuk 

angka (Desiana, 2015). 

  Pada penelitian ini analisa kuantitatif digunakan untuk 

memberikan gambaran hasil penelitian, selanjutnya guna memperkuat 

adanya suatu pengaruh terhadapa laba perusahaan antar variabel, maka 

memerluka pembuktian analisa dilakukan terhadap data laporan keuangan 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari penjelasan tentang 

pengaruh antara Return On Assets, Return On Equity dan Net Profit 
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Margin terhadap pertumbuhan laba perusahaan khususnya Bank Aladin 

Syariah Periode Tahun 2017-2023. 

3.2  Ruang Lingkup Dan Lokasi Penelitian 

  Ruang lingkup penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis 

yang diajukan dengan menggunakan metode penelitian yang telah 

dirancang sesuai dengan variabel-variabel yang akan diteliti agar 

mendapatkan hasil penelitian yang akurat. Variabel penelitian ini terdiri 

atas laba perusahaan (Y), Return On Assets (ROA) (X1), Return On 

Equity (ROE) (X2) dan Net Profir Margin (NPM) (X3). Penelitian ini 

bersumber pada laporan keuangan Bank Aladin Syariah.. 

3.3 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian ini terdapat empat yaitu : 

1. Variabel Laba 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). 

Variabel depanden dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. 

2. Variabel Return on Asset 

Variabel depanden adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen/terikat (Sugiyono, 2016). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Return On Assets (ROA). 

3. Variabel Return On Equity 
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Variabel depanden adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen/terikat (Sugiyono, 2016). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). 

4. Variabel Net Profit Margin 

Variabel depanden adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen/terikat (Sugiyono, 2016). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Net Profit Margin  (NPM). 

3.4  Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Keterangan  Rumus 

Laba Pertumbuhan laba merupakan 

selisih antara laba yang 

diperoleh dalam suatu periode 

dibandingkan dengan laba 

yang diperoleh pada periode 

sebelumnya dan dapat 

digunakan sebagai alat untuk 

memprediksi perolehan laba 

periode berikutnya (Nyoman 

& Mahaputra. 2012). 

Pertumbuha Laba = 
                   

                             

                            
 



36 
  

 
 

Pertumbuhan laba bisa 

dimanfaatkan untuk 

memproyeksikan bagaimana 

pertumbuhan laba di masa 

depan bagi pemangku 

kepentingan perusahaan 

misalnya investor, manajer. 

kreditur, bahkan pemerintah 

sekalipun (Agustinus. 2021). 

Return 

On 

assets 

Rasio Return On Assets dapat 

diartikan sebagai rasio yang 

dapat menunjukan 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

bersih dari aset yang 

dimilikinya sekaligus untuk 

mengukur tingkat 

pengembalian atas investasi 

perusahaan (Jufrizen & Fatin. 

2020). Nilai Return On Asset 

yang tinggi. menandakan 

bahwa semakin efektifnya 

kinerja perusaahan dalam 

ROA=
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mengelola asetnya. 

Return 

On 

Equity 

Return On Equity merupakan 

rasio yang menunjukan 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

bersih dari ekuitas yang 

dimiliki atau juga dapat 

dikatakan sebagai estimasi 

tingkat pengembalian 

keuntungan atas semua modal 

yang ada (Samalam et al.. 

2018). Nilai Return On 

Equity yang menandakan 

tinggi bahwa semakin 

efektifnya kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas 

penggunaan modal sendiri. 

ROE=
           

             
       

Net 

Profit 

Margin 

Net Profit Margin merupakan 

rasio yang menunjukkan 

tingkat laba bersih yang 

didapatkan perusahaan atas 

penjualan produk yang telah 

NPM=
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dikurangi dengan semua 

biaya dalam periode tertentu. 

(Dianitha et al., 2020). 

Apabila persentase Net Profit 

Margin menunjukkan nilai 

yang rendah jika 

dibandingkan dengan 

perusahaan sejenis, maka 

dapat dikatakan bahwa harga 

penjualan produk lebih 

rendah bila dibandingkan 

dengan harga penjualan 

produk pesaing. 

 

3.5  Jenis Data Dan sumber Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang berupa laporan keuangan Bank Aladin Syariah selama tahun 2017-2023 

yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan. 

  Sumber data adalah subyek dari mana asal data penelitian itu 

diperoleh,sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang bersumber dari  catatan yang berada di 

perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi kepustakaan 

dengan mempelajari buku-buku yang ada hubungannya dengan obyek penelitian. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari 
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laporan keuangan yang diperoleh dari website resmi Bank Aladin Syariah selama 

tahun 2017-2023 yang tersedia secara online pada situs https://aladinbank.id/. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Studi pustaka 

 Penelitian ini menggunakan analisa data yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

2. Studi dokumentasi 

 Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi , 

mencatat dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan 

auditan perusahaan perbankan yang dipublikasikan diwebsite Bank 

Aladin Syariah yaitu https://aladinbank.id/ 

3.7  Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

  uji statistik juga dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual yakni dengan uji Histogram-Normality Test . Nilai 

residual Probability Jarque-Bera dapat dikatakan terdistribusi 

secara normal apabila hasil yang didapatkan dengan angka 

signifikan > 0,05 (nilai signifikansi lebih dari 0,05) menurut 

(Kurnil, 2017). 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan variance 

https://aladinbank.id/
https://aladinbank.id/
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghazali, 2018). 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas 

,Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas penelitian 

ini menggunakan uji Harvey dengan melihat nilai Probability 

Obs*R-Squared. Jika nilai Probability Obs*R-Squared  yang lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi uji 

Heteroskedastisitas sudah terpenuhi atau data sudah lolos uji 

heteroskedastisitas. 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

  Analisis statistik deskriptif adalah suatu metode analisis 

dimana data-data dikumpulakan, diklarifikasi, dikelompokan, 

dianalisis dan diinterpretasikan secara objektif sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai objek yang dibahas. Statistik 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data atau membuat 

ringkasan data dalam analisis data. 

3.8.2 Analisis Regresi  Linear Berganda Data Panel 

  Analisis regresi linear data panel digunakan untuk 

mengetahui keadaan mengenai hubungan variabel independen 

Return on Asset, Return On equity dan Net profit margin dan 

variabel dependen pertumbuhan laba dengan bantuan software 

Eviews 13.  

  Model persamaanya dapat dituliskan sebagai berikut:  



41 
  

 
 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 

 Keterangan : 

 Y   = Pertumbuhan Laba 

 α     = konstanta 

 β     = koefisien regresi 

 X1  = Return On Assets (ROA) 

 X2  = Return On Equity (ROE) 

 X3  = Net Profir Margin (NPM) 

 €     = Standar eror / Variabel diluar model 

3.9  Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Signifikansi Paramater Individual (Uji Statistik T) 

  Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan uji t dengan 

rumus yang dikemukakan oleh dapat dirumuskan sebagai berikut: 

t_hitung  =  √(r&n-2)/√(1-r2) 

Keterangan: 

t = Nilai Signifikan 

r = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah Sampel (Sugiyono, 2016) 

3.9.2 Uji Signifikansi Silmultan (Uji Statistik F) 

  Uji ini dilakukan untuk menentukan signifikan pengaruh 

variabel independen  bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Uji F dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 F_Hitung  =  (r^2/k)/(((1-r^2))/(n-k-1)) 
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Keterangan : 

r = Nilai Koefisien Korelasi Ganda 

k = Jumlah Variabel 

n = Jumlah Sampel (Sugiyono, 2016) 

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien. Dalam 

penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalam persen 

sehingga harus dikalikan 100%. Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap 

Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinasi (Desiana, 

2015) 

KD = Nilai Koefisien Determinasi 

R    = Koefisien Regresi Antara Variabel X dan Variabel 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Bank Aladin Syariah 

4.1.1 Profil Perusahaan 

  Bank Aladin Syariah Tbk (disingkat Bank Aladin) 

adalah bank syariah berbasis digital pertama di Indonesia. 

Bank ini beroperasi sepenuhnya berdasarkan prinsip syariah 

Islam dan menargetkan segmen pasar yang mengutamakan 

layanan keuangan berbasis nilai-nilai islami dengan 

kemudahan teknologi digital.  

  Bank ini bernama PT Bank Aladin Syariah Tbk 

denagan kode saham bank dengan Jenis Bank Umum Syariah 

Digital Berdiri  tahun 1994 (awalnya Bank Net Indonesia) 

Rebranding 2021 menjadi Bank Aladin Syariah, Kantor Pusat 

Jakarta, Indonesia Website: www.aladinbank.id.  

4.1.2 Sejarah perjalanan  

  Pada tahun 1994 Berdiri sebagai Bank Maybank 

Indocorp, lalu pada tahun 2000-an Berganti menjadi Bank Net 

Indonesia Syariah dengan fokus layanan syariah, Pada tahun 

2001 Melalui transformasi besar-besaran, Bank Net Indonesia 

Syariah diakuisisi oleh investor baru dan berubah nama 

menjadi Bank Aladin Syariah. Bank ini berfokus pada 

http://www.aladinbank.id/
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pengembangan layanan bank syariah berbasis aplikasi digital 

tanpa kantor cabang fisik (branchless banking). 

 Transformasi ini terjadi seiring dengan tren digitalisasi di 

sektor perbankan serta meningkatnya permintaan akan layanan 

keuangan berbasis syariah di Indonesia. 

4.1.3 Visi, Misi Dan Nilai Perusahaan  

 Visi bank aladin syariah "Menjadi bank digital syariah 

terdepan dan terpercaya di Indonesia." 

 Misi bank aladin syariah Menyediakan solusi perbankan 

syariah digital yang amanah, inovatif, dan inklusif. 

Memberikan pengalaman perbankan yang mudah, cepat, dan 

sesuai prinsip syariah. Meningkatkan literasi keuangan syariah 

di masyarakat. 

  Nilai-Nilai Utama dalam bank aldin syariah ialah 

Amanah dalam Menjaga kepercayaan nasabah dan masyarakat, 

Inovatif Terus berinovasi dalam layanan berbasis teknologi, 

Inklusif: Memberikan akses keuangan syariah untuk semua 

lapisan masyarakat. 

4.1.4 Produk dan layanan 

 Bank Aladin Syariah menawarkan berbagai produk 

berbasis akad syariah, di antaranya: 

1. Tabungan  

Tabungan Aladin: Akad Wadiah Yad Dhamanah (titipan). 
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Tabungan Haji: Membantu nasabah merencanakan 

pendaftaran dan keberangkatan haji. 

Deposito Syariah Menggunakan akad Mudharabah (bagi                

hasil), tenor fleksibel dengan imbal hasil kompetitif. 

2. Pembiayaan Bank Aladin mulai merancang produk 

pembiayaan syariah berbasis digital seperti: 

Pembiayaan konsumtif: Untuk keperluan pribadi nasabah. 

Pembiayaan produktif: Menargetkan UMKM berbasis 

syariah. 

3. Mobile Banking Semua transaksi dilakukan lewat aplikasi 

Aladin Bank yang tersedia di Android dan iOS: 

Pembukaan rekening online. 

Transfer antar bank. 

Pembayaran tagihan. 

Top-up e-wallet. 

Virtual account dan QRIS. 

Tidak ada biaya administrasi bulanan, serta menawarkan 

kartu debit syariah. 

4. Kerja Sama dengan Mitra Ekosistem Bank Aladin aktif 

bekerja sama dengan: 

Marketplace halal. 

Lembaga zakat dan wakaf. 

Layanan travel haji dan umrah. 
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Institusi pendidikan Islam. 

4.1.5 Kinerja keuangan Dan Pertumbuhan bank aladin syariah 

 Sebagai bank yang masih dalam tahap early growth 

(pertumbuhan awal), Bank Aladin banyak berinvestasi dalam 

infrastruktur teknologi dan pemasaran, sehingga profitabilitas 

masih dalam tahap pengembangan. 

  Namun dari sisi aset, jumlah nasabah, dan dana 

pihak ketiga (DPK), Bank Aladin mencatatkan pertumbuhan 

yang positif setiap tahun, didukung oleh tren positif pada 

industri perbankan digital syariah di Indonesia. 

4.2  Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

deskriptif dari suatu variabel dilihat dari jumlah observasi, nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, deviasi standar untuk 

mengembangkan profil perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 

Hasil pengujian statistik deskriptif ditunjukan dengan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut  

         Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 
 X1 X2 X3 Y 

 Mean -13.44286 -1.400000 -91.14571 -43.15857 

 Median -7.840000 -2.580000 -68.01000 -33.85000 

 Maximum  10.80000  12.91000  150.9800  488.8900 

 Minimum -49.56000 -12.26000 -390.3200 -408.8400 

 Std. Dev.  22.38893  9.156135  215.9514  274.8754 

 Skewness -0.641885  0.278955 -0.297266  0.830742 

 Kurtosis  2.002887  1.980347  1.721366  3.374049 

     

 Jarque-Bera  0.770672  0.394029  0.579943  0.845963 

 Probability  0.680222  0.821179  0.748285  0.655091 
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 Sum -94.10000 -9.800000 -638.0200 -302.1100 

 Sum Sq. Dev.  3007.586  503.0088  279810.0  453339.1 

     

 Observations  7  7  7  7 

                                                                        Sumber : Data sekunder yang diolah EViews 13 1 

 Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif tersebut tampak bahwa 

nilai ratarata pertumbuhan laba pada penelitian ini sebesar -43,15857 

dengan standar deviasi sebesar 274,8754 

Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif tersebut tampak bahwa nilai 

ratarata return on asset pada penelitian ini sebesar -13,44286 dengan 

standar deviasi sebesar 22,38893. Nilai minimum sebesar -49,56. Nilai 

maksimum sebesar 10,80.  

 Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif tersebut tampak bahwa 

nilai ratarata return on equity pada penelitian ini sebesar -1,4000 

dengan standar deviasi sebesar 9,156135. Nilai minimum sebesar -

12,26. Nilai maksimum sebesar 12,91.  

 Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif tersebut tampak bahwa 

nilai rata-rata net profit margin pada penelitian ini sebesar -91,14571 

dengan standar deviasi sebesar 215,9514. Nilai minimum sebesar -

390,32. Nilai maksimum sebesar 150,98. 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 

pengamatan terdistribusi secara normal atau tidak. 
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Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Histogram-

Normality Test hasil pengujian normalitas terhadap 

masing-masing variabel dengan menggunakan uji 

Histogram-Normality Test diperoleh sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

Histogram-Normality Test 

 

0

1

2

3

-300 -200 -100 0 100 200 300

Series: Residuals

Sample 2017 2023

Observations 7

Mean       0.000000

Median   15.63291

Maximum  253.9976

Minimum -240.5891

Std. Dev.   193.3940

Skewness   0.212164

Kurtosis   1.669287

Jarque-Bera  0.568999

Probability  0.752391
  

                                                              Sumber : Data sekunder yang diolah EViews 13 2 

Hasil uji Histogram-Normality Test pada penelitian 

menunjukkan nilai Probability Jarque-Bera sebesar 

0,752391 yang lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan 

bahwa semua variabel mencapai normal (Lolos 

Normalitas). 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Cara 

memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 
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model dapat dilakukan dengan menggunakan uji Harvey 

dengan melihat nilai Probability Obs*R-Squared . Hasil 

uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Heteroskedasticity Test: Harvey 

 

 

D

i

ketahui 

nilai Probability Obs*R-Squared sebesar 6,8167 yang 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

asumsi uji Heteroskedastisitas sudah terpenuhi atau data 

sudah lolos uji heteroskedastisitas. 

4.3.2 Analisis Data 

1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Data Panel 

  Analisis regresi linier digunakan dalam penelitian 

ini dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel bebas (Ghazali , 2018). Adapun hasil pengolahan 

data sebagai berikut : 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: Harvey  

Null hypothesis: Homoskedasticity 

F-statistic 37.17702     Prob. F(3,3) 0.0071 

Obs*R-squared 6.816644     Prob. Chi-Square(3) 0.0780 

Scaled explained SS 6.933707     Prob. Chi-Square(3) 0.0740  

Sumber: Data Sekunder yang diolah Eviews 13 1 
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Tabel 4.3 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Data Panel 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 Berdasarkan hasil regresi linier berganda karena penelitian 

ini untuk meramalkan kondisi ROA, ROE dan NPM 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba di masa depan, 

maka dapat dijelaskan analisis persamaan regresi linier 

berganda dengan melihat kolom unstandardized coefficient 

dapat dilihat persamaan sebagai berikut :  

PL = -14,674 -3,789 ROA -29,672 ROE +1,327 NPM+ e  

 Berdasarkan persamaan regresi linier berganda data panel 

diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :  

Dependent Variable: Y  

Method: Least Squares  

Date: 02/24/25   Time: 00:04  

Sample: 2017 2023   

Included observations: 7  

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

C -14.67359 128.3702 -0.114307 0.9162 

X1 -3.788740 5.725753 -0.661702 0.5554 

X2 -29.67175 19.06538 -1.556315 0.2175 

X3 1.327072 0.849626 1.561948 0.2162 

R-squared 0.504990     Mean dependent var 

-

43.15857 

Adjusted R-squared 0.009979     S.D. dependent var 274.8754 

S.E. of regression 273.5005     Akaike info criterion 14.35604 

Sum squared resid 224407.5     Schwarz criterion 14.32513 

Log likelihood -46.24615     Hannan-Quinn criter. 13.97402 

F-statistic 1.020160     Durbin-Watson stat 2.939490 

Prob(F-statistic) 0.493647    

                         Sumber: Data Sekunder yang diolah Eviews 13 2 
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1) Nilai konstanta (a) sebesar -14,674, berarti jika seluruh 

variabel independen (ROA, ROE, dan NPM) bernilai 

nol, maka pertumbuhan laba (PL) diperkirakan sebesar 

-14,674. Nilai ini merepresentasikan kondisi dasar 

tanpa pengaruh dari ketiga indikator profitabilitas. 

2) Nilai koefisien regresi Return On Asset  bernilai negatif 

yaitu sebesar -3,789 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan ROA sebesar 1% justru diperkirakan akan 

menurunkan pertumbuhan laba sebesar -3,789, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Meskipun secara teori ROA 

seharusnya berkorelasi positif terhadap laba, dalam 

konteks Bank Aladin Syariah, hasil ini menunjukkan 

bahwa peningkatan aset belum dikelola secara efisien 

untuk menghasilkan laba. 

3) Nilai koefisien regresi Return On Equity bernilai 

negatif yaitu sebesar -29,672 menunjukkan bahwa 

peningkatan ROE sebesar 1% diperkirakan 

menurunkan pertumbuhan laba sebesar 29,672%. Hal 

ini bisa disebabkan karena ekuitas meningkat akibat 

injeksi modal, tetapi belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam menghasilkan pendapatan.  

4) Nilai koefisien regresi NPM bernilai positif yaitu 

sebesar 1,327 menunjukkan bahwa kenaikan NPM 
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sebesar 1% akan meningkatkan pertumbuhan laba 

sebesar 1,327%. Ini menunjukkan hubungan positif 

yang searah antara kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih terhadap pendapatan dan 

pertumbuhan laba perusahaan. 

4.3.3 Uji hipotesis 

1. Hasil Uji Signifikansi Paramater Individual (Uji 

Statistik T) 

  Uji hipotesis t secara analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji variabel independen 

terhadap variabel dependen, dimana dalam penelitian ini 

digunakan untuk menentukan analisis kinerja keuangan 

yang diukur melalui return on asset, return on equity dan 

net profit margin secara parsial. Dasar penerimaan atau 

penolakan hipotesis dapat dilihat dari nilai signifikansinya. 

Jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka hipotesis nol 

ditolak dan hipotesis alternatif diterima artinya terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen, begitu pula sebaliknya. Pengujian ini 

dapat menjawab hipotesis yang telah diajukan. Hasil uji t 

secara analisis regresi linier berganda dapat disajikan 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil output Eviews 13 diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut :  

1) H1 pengujian hipotesis ROA (X1) terhadap 

pertumbuhan laba (Y). Dari hasil perhitungan t-hitung 

(-0,662) < t-tabel (2,570) atau sig t (0,555) >  (0,05); 

dengan demikian H1 diterima dan Ha ditolak, hal ini 

berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial dan tidak 

signifikan antara Return On Equity terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

2) H2 Pengujian hipotesis ROE (X2) terhadap 

pertumbuhan laba (Y). Dari hasil perhitungan t-hitung 

(-1,556) < t-tabel (2,570) atau sig t 0,217 > 0,05; 

dengan demikian H2 diterima dan Ha ditolak, hal ini 

berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial dan tidak 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -14.67359 128.3702 -0.114307 0.9162 

X1 -3.788740 5.725753 -0.661702 0.5554 
X2 -29.67175 19.06538 -1.556315 0.2175 

X3 1.327072 0.849626 1.561948 0.2162 
     

Sumber : Data sekunder yang diolah EViews 13 3 
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signifikan antara Return On Equity terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

3) H3  Pengujian hipotesis NPM (X3) terhadap 

pertumbuhan laba (Y). Dari hasil perhitungan t-hitung 

(1,562) < t-tabel (2,570) atau sig t 0,216 > 0,05; dengan 

demikian H2 diterima dan Ha ditolak, hal ini berarti 

tidak terdapat pengaruh secara parsial dan tidak 

signifikan antara Net Profit Margin terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

2. Hasil Uji Signifikansi Silmultan (Uji Statistik F) 

  Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap 

variabel dependen. Hasil uji F-Statistik dalam tabel 4.11 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji F-Statistik 

     

1 

 

  

 

 Berdasarkan tabel hasil uji F diatas, diperoleh nilai (1,020) 

< (5,786) atau nilai signifikansi F (0,494) > (0,05), artinya 

R-squared 0.504990     Mean dependent var 
-

43.15857 

Adjusted R-squared 0.009979     S.D. dependent var 274.8754 

S.E. of regression 273.5005     Akaike info criterion 14.35604 

Sum squared resid 224407.5     Schwarz criterion 14.32513 

Log likelihood -46.24615     Hannan-Quinn criter. 13.97402 

F-statistic 1.020160     Durbin-Watson stat 2.939490 

Prob(F-statistic) 0.493647    

Sumber : Data sekunder yang diolah EViews 13 4 
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    diterima dan     ditolak, hal tersebut menunjukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan antara 

Return On Assets, Return On Equity dan Net Profit Margin 

terhadap Pertumbuhan Laba.  

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-

variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 

2 

 

 

   

  Berdasarkan Tabel 4.7, nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) adalah sebesar 0,010, hal ini berarti 

variasi perubahan Pertumbuhan laba (Y) dipengaruhi oleh 

Return On Asset (X1), Return On Equity (X2), dan Net 

Profit Margin (X3), sebesar 1% sedangkan sisanya 99% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Besarnya R square, maka 

hubungan kedua variabel semakin lemah. Sebaliknya jika 

R square semakin mendekati 1, maka hubungan kedua 

R-squared 0.504990     Mean dependent var 
-

43.15857 

Adjusted R-squared 0.009979     S.D. dependent var 274.8754 

S.E. of regression 273.5005     Akaike info criterion 14.35604 

Sum squared resid 224407.5     Schwarz criterion 14.32513 

Log likelihood -46.24615     Hannan-Quinn criter. 13.97402 

F-statistic 1.020160     Durbin-Watson stat 2.939490 

Prob(F-statistic) 0.493647    

Sumber : Data sekunder yang diolah EView 13 5 
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variabel semakin kuat. Hal ini berarti bahwa hubungan 

ROA, ROE dan NPM terhadap pertumbuhan laba sangat  

lemah. 

4.4 Pembahasan  

1. Pengaruh Return On Assets Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Hasil penelitian ini diperoleh nilai sebesar t -0,662 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,555 lebih besar dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel return on asset tidak berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif terhadap perubahan laba. Tidak 

berpengaruhnya return on asset terhadap perubahan laba 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan kondisi return on 

asset yang baik maupun buruk tidak mempunyai potensi daya 

tarik perusahaan oleh investor. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan 

mengendalikan seluruh biaya-biaya operasional maupun non 

operasional kurang efisien sehingga investor menilai kinerja 

perusahaan kurang baik dan menyebabkan harga saham menjadi 

menurun. Hal ini menunjukkan bahwa para investor tidak semata-

mata menggunakan return on asset sebagai ukuran dalam menilai 

kinerja perusahaan untuk memprediksi perubahan laba dipasar 

modal. Hasil penelitian ini sejalan dengan Susanti dan Widyawati 

(2016) meneliti tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia. 
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Hasil dari penelitiannya menunjukkan secara parsial ROA 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Hal ini menunjukkan bahwa ROA tidak dapat digunakan 

untuk mengukur pertumbuhan laba . 

2. Pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Hasil penelitian ini diperoleh nilai sebesar t -1,556 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,217 lebih besar dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel return on equity tidak berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif terhadap perubahan laba. Tidak 

berpengaruhnya return on equity terhadap perubahan laba 

mengindikasikan beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan. Pertama, perusahaan mungkin lebih bergantung pada 

sumber dana lain, seperti utang atau pendanaan eksternal. Kedua, 

ROE yang tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak menggunakan modal 

dengan efektif. Ketiga, perusahaan mungkin lebih fokus pada 

pertumbuhan melalui ekspansi, seperti membeli perusahaan lain 

atau memperluas operasional. Keempat, tidak berpengaruhnya 

ROE terhadap pertumbuhan laba dapat menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih bergantung pada faktor-faktor eksternal, seperti 

kondisi ekonomi atau perubahan regulasi. Kelima, ROE yang 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dapat menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak memiliki strategi pengembangan yang 
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efektif. Hasil Penelitian ini Sejalan dengan penelitian oleh 

Khaldun dan Muda (2014), ditemukan bahwa variabel ROE tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ROE dapat meningkatkan 

pertumbuhan laba, namun perubahan signifikan dalam ROE tidak 

selalu berhubungan dengan peningkatan laba. 

3. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian ini diperoleh nilai sebesar t 1,562 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,216 lebih besar dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel net profit margin tidak berpengaruh 

signifikan dengan arah positif terhadap perubahan laba. Tidak 

berpengaruhnya net profit margin menununjukan bahwa tingginya 

net profit margin tidak mempengaruhi perubahan laba. Hal ini 

dapat terjadi karena banyaknya pengeluaran-pengeluaran beban 

yang dikeluarkan oleh perusahaan, yang menyebabkan 

pertumbuhan laba kurang efisien karena penjualan yang tinggi 

dapat berakibat beban-beban yang dikeluarkan juga tinggi tetapi 

tidak sepadan dengan nilai penjualan. Sehingga para investor 

kurang tertarik dalam menanamkan modalnya karena takut 

mengalami kerugian, menurunnya minat investor dalam 

menanamkan sahamnya berdampak pada penurunan harga saham 

perusahaan sehingga laba yang diperoleh juga akan menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Tingkat & Akseptor, 2014) 
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menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh secara parsial dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun NPM dapat menunjukkan kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih, perubahan signifikan dalam 

NPM tidak selalu berhubungan dengan peningkatan laba. 
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    BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui 

pembuktian terhadap hipotesis dari permasalahan yang diangkat 

mengenai pengaruh kinerja keuangan yang diukur menggunakan 

return on asset, return on equity dan net profit margin terhadap 

perubahan laba dengan menggunakan sampel bank Aladin 

Syariah tbk pada tahun 2017-2023 Maka dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian variabel return on asset menunjukkan bahwa 

return on asset tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. 

2. Hasil penelitian variabel return on Equity menunjukkan 

bahwa return on Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. 

3. Hasil penelitian variabel net profit margin menunjukkan 

bahwa net profit margin tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 

4. Hasil penelitian Variabel return on asset, return on equity dan 

profit margin tidak berpengaruh secara silmultan terhadap 

pertumbuhan laba. 

5.2 Saran 

1.  Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

diatas saran bagi pihak-pihak yang bersangkutan yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut Bagi perusahaan, perusahaan 

sebaiknya lebih memperhatikan kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba dengan cara mengefektifkan dan 

mengefisiensi penggunaan biaya.  

2. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam membuat suatu peraturan yang 

mewajibkan perusahaan untuk lebih memperhatikan tanggung 

jawab sosisalnya kepada investor/pemegang saham dan 

masyarakat.  

3. Bagi para investor, para investor yang akan mengambil suatu 

keputusan sebaiknya lebih teliti dalam menilai laporan 

keuangan perusahaan yang dalam penelitian ini diukur 

menggunakan current ratio, debt to total asset ratio, total asset 

turn over, return on asset dan net profit margin dan 

mempengaruhi laba perusahaan yang dapat digunakan untuk 

melihat keuatan dan kelemahan perusahaan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil uji Statistik Deskriptif 

 X1 X2 X3 Y 

 Mean -13.44286 -1.400000 -91.14571 -43.15857 

 Median -7.840000 -2.580000 -68.01000 -33.85000 

 Maximum  10.80000  12.91000  150.9800  488.8900 

 Minimum -49.56000 -12.26000 -390.3200 -408.8400 

 Std. Dev.  22.38893  9.156135  215.9514  274.8754 

 Skewness -0.641885  0.278955 -0.297266  0.830742 

 Kurtosis  2.002887  1.980347  1.721366  3.374049 

     

 Jarque-Bera  0.770672  0.394029  0.579943  0.845963 

 Probability  0.680222  0.821179  0.748285  0.655091 

     

 Sum -94.10000 -9.800000 -638.0200 -302.1100 

 Sum Sq. Dev.  3007.586  503.0088  279810.0  453339.1 

     

 Observations  7  7  7  7 

 

Lampiran 2 Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

0

1

2

3

-300 -200 -100 0 100 200 300

Series: Residuals

Sample 2017 2023

Observations 7

Mean       0.000000

Median   15.63291

Maximum  253.9976

Minimum -240.5891

Std. Dev.   193.3940

Skewness   0.212164

Kurtosis   1.669287

Jarque-Bera  0.568999

Probability  0.752391
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Uji 

Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Lampiran 3 Analisis Data 

Analisis linear data 

panel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: Harvey  

Null hypothesis: Homoskedasticity 

F-statistic 37.17702     Prob. F(3,3) 0.0071 

Obs*R-squared 6.816644     Prob. Chi-Square(3) 0.0780 

Scaled explained SS 6.933707     Prob. Chi-Square(3) 0.0740 

Dependent Variable: Y  

Method: Least Squares  

Date: 02/24/25   Time: 00:04  

Sample: 2017 2023   

Included observations: 7  

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

C -14.67359 128.3702 -0.114307 0.9162 

X1 -3.788740 5.725753 -0.661702 0.5554 

X2 -29.67175 19.06538 -1.556315 0.2175 

X3 1.327072 0.849626 1.561948 0.2162 

R-squared 0.504990     Mean dependent var 

-

43.15857 

Adjusted R-squared 0.009979     S.D. dependent var 274.8754 

S.E. of regression 273.5005     Akaike info criterion 14.35604 

Sum squared resid 224407.5     Schwarz criterion 14.32513 

Log likelihood -46.24615     Hannan-Quinn criter. 13.97402 

F-statistic 1.020160     Durbin-Watson stat 2.939490 

Prob(F-statistic) 0.493647    
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Lampiran 4 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji T 

 

 

 

 

Uji f 

 

 

 

 

Uji R2 

  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -14.67359 128.3702 -0.114307 0.9162 

X1 -3.788740 5.725753 -0.661702 0.5554 

X2 -29.67175 19.06538 -1.556315 0.2175 

X3 1.327072 0.849626 1.561948 0.2162 
     

R-squared 0.504990     Mean dependent var 
-

43.15857 

Adjusted R-squared 0.009979     S.D. dependent var 274.8754 

S.E. of regression 273.5005     Akaike info criterion 14.35604 

Sum squared resid 224407.5     Schwarz criterion 14.32513 

Log likelihood -46.24615     Hannan-Quinn criter. 13.97402 

F-statistic 1.020160     Durbin-Watson stat 2.939490 

Prob(F-statistic) 0.493647    

R-squared 0.504990     Mean dependent var 
-

43.15857 

Adjusted R-squared 0.009979     S.D. dependent var 274.8754 

S.E. of regression 273.5005     Akaike info criterion 14.35604 

Sum squared resid 224407.5     Schwarz criterion 14.32513 

Log likelihood -46.24615     Hannan-Quinn criter. 13.97402 

F-statistic 1.020160     Durbin-Watson stat 2.939490 

Prob(F-statistic) 0.493647    
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Lampiran 5 laporan keuangan Bank aladin Syariah Tahun 2017-2023       

5.1 Laporan Posisi Keuangan Bank Aladin Syariah Tahun 2017 
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5.2 Laporan Posisi Keuangan (Lanjutan) Bank Aladin Syariah Tahun 2017 
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5.3 Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Konprehensif Lainnya Bank Aladin 

Syariah Tahun 2017 
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5.4 Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Konprehensif Lainnya (Lanjutan) Bank 

Aladin Syariah Tahun 2017 
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5.5 Laporan Posisi Keuangan Bank Aladin Syariah Tahun 2018-2019 
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5.6 Laporan Posisi Keuangan (Lanjutan) Bank Aladin Syariah Tahun 2018-2019 
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5.7 Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Konprehensif Lainnya Bank Aladin 

Syariah Tahun 2018-2019 
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5.8 Laporan Posisi Keuangan Bank Aladin Syariah Tahun 2020-2021 
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5.9 Laporan Posisi Keuangan (Lanjutan)  Bank Aladin Syariah Tahun 2020-2021 
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5.10 Laporan Laba rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Bank Aladin 

Syariah Tahun 2020-2021 
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5.11 Laporan Posisi Keuangan Interm Bank Aladin Syariah Tahun 2022-2023 

 

 



79 
  

 
 

5.12 Laporan Posisi Keuangan Interm (Lanjutan) Bank Aladin Syariah Tahun 

2022-2023 
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5.13 Laporan Laba rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Bank Aladin 

Syariah Tahun 2022-2023 
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Lampiran 6 Perhitungan Pertumbuhan Laba Bank Aladin Syariah Periode Tahun 

2017-2023. 

Tahun  Pertumbuhan Laba 

2017 -94,44% 

2018 488,89% 

2019 -222,66% 

2020 -33,85% 

2021 -408,84% 

2022 -22,12% 

2023 9,09% 

 

Lampiran 7 Perhitungan Return On Asset Bank Aladin Syariah Periode Tahun 

2017-2023. 

Tahun Roa 

2017 -7,84% 

2018 -9,80% 

2019 10,80% 

2020 6,24% 

2021 -5,57% 

2022 -38,37% 

2023 -49,56% 

 

Lampiran 8 Perhitungan Return On Equity Bank Aladin Syariah Periode Tahun 

2017-2023. 

Tahun Roe 

2017 -0,17% 

2018 -12,26% 

2019 12,91% 

2020 7,02% 

2021 -11,57% 

2022 -2,58% 

2023 -3,15% 

 

Lampiran 9 Perhitungan Net Profit Margin Bank Aladin Syariah Periode Tahun 

2017-2023. 

Tahun Npm 

2017 -9,62% 

2018 -114,04% 
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2019 150,98% 

2020 144,04% 

2021 -390,32% 

2022 -352,17% 

2023 -68,01% 

 

 

 

 


